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Abstract

The well-being of Stay-at-home Mothers (SAHM) has a very important role for all family members, which
includes emotional and physical well-being. The sample in this study were SAHM who experienced burnout and this
had an impact on family well-being. Many highly educated women leave their jobs and decide to become SAHM.
However, as time goes by, SAHM experience burnout due to the new routine. Burnout is caused by household work
and childcare that is never completed in daily life, resulting in physical and psychological fatigue. Resilience is the
ability to bounce back when dealing with stress. This research consists of two variables, resilience as the independent
variable and subjective well-being for mother as the dependent variable. The two measuring tools are Subjective
Well-being for Mother (SWBM) and Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC). Correlational quantitative
methods were used in this research. Questionnaires were distributed to 317 housewives who had previously worked
for at least six months and still had school-aged children. Burnout can occur in any age of SAHM, education, and
socioeconomic status. This research proves that resilience has a good impact on SAHM who experience burnout to
regain their well-being.
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Abstrak

Kesejahteraan seorang ibu rumah tangga (IRT) penuh waktu memiliki peranan yang sangat penting bagi
semua anggotanya, yaitu mencakup kesejahteraan emosional dan fisik. Sampel dalam penelitian ini merupakan IRT
penuh waktu yang mengalami burnout dan berdampak terhadap kesejahteraaan keluarga. Banyak perempuan
berpendidikan tinggi meninggalkan pekerjaan dan memutuskan menjadi IRT penuh waktu. Namun seiring
berjalannya waktu, IRT penuh waktu mengalami burnout akibat rutinitas baru. Burnout disebabkan oleh pekerjaan
rumah tangga dan pengasuhan anak yang tidak pernah selesai dalam kehidupan sehari-hari sehingga mengakibatkan
kelelahan fisik dan psikis. Resiliensi merupakan kemampuan untuk bangkit kembali dalam mengatasi stres. Penelitian
ini terdiri dari dua variabel, yaitu resiliensi sebagai variabel bebas dan kesejahteraan subyektif ibu sebagai variabel
terikat. Kedua alat ukur tersebut adalah Subjective Well-being for Mother (SWBM) dan Connor-Davidson Resilience
Scale (CD-RISC). Metode kuantitatif korelasional digunakan dalam penelitian ini. Kuesioner disebarkan kepada 317
IRT yang sebelumnya bekerja minimal enam bulan dan masih memiliki anak usia sekolah. Burnout dapat terjadi pada
IRT penuh waktu mana pun tanpa memandang usia, pendidikan, dan status sosial ekonomi. Penelitian ini
membuktikan bahwa resiliensi memberikan dampak yang baik bagi IRT penuh waktu yang mengalami burnout untuk
memperoleh kembali kesejahteraan dirinya.

Kata Kunci: Ibu Rumah Tangga Penuh Waktu, Burnout, Resiliensi, Kesejahteraan Subyektif, Keluarga.

l. Pendahuluan

Kesejahteraan ibu rumah tangga (IRT) penuh waktu memiliki peran yang sangat penting
di dalam sebuah keluarga. IRT penuh waktu yang sejahtera akan menciptakan generasi yang baik
bagi masa depan dan dapat mencapai kesejahteraan keluarganya (Budiarto et al., 2020).
Kesejahteraan IRT penuh waktu bukan hanya berdampak pada dirinya tapi juga bagi seluruh
anggota keluarga. Kesehatan fisik dan mental juga merupakan dampak dari terciptanya
kesejahteraan subyektif (Diener & Chan, 2011). Kesejahteraan orang tua dan hubungan suami istri
yang harmonis juga berdampak bagi tumbuh kembang anak-anak. Jika orang tua terutama IRT
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penuh waktu mengalami stres dalam menjalankan perannya sebagai seorang ibu, maka anak-anak
pun akan ikut merasakan stres (Prastuti, 2018).

Kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial suatu keluarga dipengaruhi oleh
bagaimana kualitas hubungan orang tua-anak dipersepsikan oleh satu sama lain, baik anak dengan
ayah, maupun anak dengan ibu (Budiarto et al., 2020). Resiliensi IRT penuh waktu berdampak
positif dalam mencapai kesejahteraan dirinya.  Beberapa dampak tersebut adalah: (1)
meningkatkan ketahanan diri dan dapat mencapai sesuatu yang lebih baik pada tingkat
selanjutnya; (2) mampu melewati tantangan yang dihadapinya; (3) terjadinya pemulihan diri dari
stres; dan (4) menghindari perilaku yang dapat merusak atau menyakiti diri sendiri dalam
menghadapi stresor (Connor & Davidson, 2003).

Penelitian sebelumnya tentang kesejahteraan keluarga menunjukkan bahwa pengaruh
keluarga terhadap kesejahteraan emosional dan fisik bergantung pada kondisi masing-masing
keluarga. Demikian pula dampak dari sebuah pernikahan terhadap kesejahteraan keluarga.
Pernikahan yang bermasalah dapat mempengaruhi aspek emosional tiap individu dalam keluarga,
sedangkan pernikahan yang berkualitas memberikan manfaat psikologis dan fisik yang baik,
terutama bagi perempuan dalam hal ini adalah ibu (Proulx et al., 2007). Betapa pentingnya
kesejahteraan diri seorang ibu dalam mencapai kesejahteraan di dalam sebuah keluarga. Kesehatan
fisik dan mental IRT penuh waktu juga merupakan dampak dari terciptanya pernikahan yang sehat
dan kesejahteraan keluarga (Diener & Chan, 2011).

Lingkungan keluarga merupakan penentu penting kesejahteraan subjektif seumur hidup,
termasuk masa kanak-kanak dan remaja (Diener & Diener, 2008). Hubungan antara orang tua dan
anak mengenai hasil anak paling sering dianalisis dalam kaitannya dengan dimensi perilaku
strategi pengasuhan. Aspek pengasuhan anak yang paling banyak dipelajari, seperti diuraikan oleh
O'Connor (2002), meliputi: (a) kehangatan/dukungan/daya tanggap; (b) perselisihan atau
penolakan; (c) tingkat pengawasan dan teknik pengendalian hukuman; dan (d) promosi otonomi.

Kesejahteraan IRT penuh waktu memiliki implikasi bagi kesejahteraan anak, kesuburan,
dan masyarakat secara lebih luas. Ketegangan dalam mengasuh anak, yang didefinisikan sebagai
kesulitan yang dirasakan dengan tuntutan dan konflik dalam peran mengasuh anak, dan
kesejahteraan orang tua yakni IRT penuh waktu yang buruk dapat memiliki implikasi yang
signifikan bagi hasil perkembangan anak (Mackler et al., 2015; Turney, 2011). Selama tahun
2010-an, penelitian tentang peran orang tua, pola asuh, dan kesejahteraan menghasilkan banyak
karya yang beragam, yang membuktikan pentingnya memahami peran orang dewasa yang sentral
ini. Dekade ini dimulai setelah resesi hebat ketika orang-orang di negara-negara ekonomi maju
diingatkan tentang kenyataan pahit tentang ketidakamanan ekonomi, ketidaksetaraan ekonomi,

dan dengan demikian ketidakpastian mengenai masa depan anak-anak (Shelton, 2016). Oleh
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karena itu peran kesejahteraan seorang IRT penuh waktu sangat penting dalam mempersiapkan
anak-anak mengahadapi semua dampak dari resesi ekonomi pada masa depan.

Menjadi seorang ibu adalah sebuah anugerah, namun bukan hal mudah. Ibu rumah tangga
(IRT) penuh waktu tidak memiliki pekerjaan formal, walau begitu seorang IRT penuh waktu perlu
siaga selama dua puluh empat jam dalam pekerjaan yang tidak berakhir. Dampak yang terjadi
karena tekanan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga penuh waktu adalah burnout. Fenomena
burnout mudah ditemukan di masyarakat sebagaimana dikemukakan peneliti terdahulu. Dalam
sebuah artikel berjudul “Is Burnout Solely Job Related?” dipertanyakan apakah burnout hanya
terjadi pada orang-orang yang bekerja saja? Stres yang menyebabkan burnout pada pekerjaan juga
terjadi kepada orang tua terutama IRT penuh waktu, maka pengasuhan anak menjadi salah satu
faktor yang dapat menyebabkan burnout di luar konteks pekerjaan (Bianchi et al., 2021).
Meninggalkan karir untuk menjadi IRT penuh waktu adalah sebuah keputusan besar.

Peran perempuan sebagai IRT penuh waktu ditunjukkan dengan keterlibatan yang penuh
dalam pekerjaan atau urusan di rumah. Hal ini dapat memunculkan kelelahan baik secara fisik dan
mental. Kondisi burnout ini ditandai dengan kewalahan, kelelahan, berhubungan dengan peran
sebagai orang tua, jarak emosional dari anak-anak, dan rasa tidak efektif sebagai orang tua
(Mikolajczak, et al., 2018). Beberapa budaya patrilineal mendukung pembagian kerja berdasarkan
jender, bahwa seorang ibu sudah sepatutnya tinggal di rumah dan mengurus anak serta rumah
tangga, sedangkan ayah bekerja di luar rumah (Chen et al., 2021). Peran ibu rumah tangga sangat
penting bagi keluarga dan perkembangan anak.

Penelitian terbaru dalam burnout dapat berdampak besar bukan hanya kepada IRT penuh
waktu yang mengalaminya, tetapi juga kepada pasangan dan anak-anak yang diasuh. Bagi IRT
penuh waktu, burnout dapat mengakibatkan pemikiran untuk bunuh diri (Mikolajczak et al.,
2019), kecanduan obat dan gangguan tidur (Mikolajczak et al.,2018). Terhadap anak-anak, IRT
penuh waktu yang mengalami burnout bisa menjadi agresif bahkan melakukan kekerasan (Ren et
al.,2024). Kondisi ibu dapat berpengaruh pada anak-anak, akan mengalami burnout secara
akademis dan masalah lainnya (Zhang et al., 2023). Ketika anak bertumbuh dewasa, risiko untuk
mengalami kecemasan, kesepian, perilaku agresif, depresi dan gejala masalah mental lainnya
meningkat (Yuan et al.,2022). Dengan pasangan, IRT penuh waktu yang mengalami burnout akan
meningkatkan frekuensi dan intensitas konflik dengan pasangannya (Mikolajczak et al.,2018).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa burnout adalah sindrom kelelahan yang
diakibatkan adanya stres kronis yang berlebihan dalam peran sebagai orang tua (Mikolajczak et
al., 2021). Hal ini mirip dengan burnout dalam pekerjaan (Wang et al., 2022) dan menyebabkan
terjadinya depresi (Rottenberg et al.,2005). Seorang IRT yang mempunyai kemampuan untuk

dapat bertahan dalam menghadapi kesulitan dan hambatan hidup atau yang disebut dengan
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resiliensi, maka IRT ini akan dapat menghasilkan kesejahteraan pada dirinya dan dapat mendidik
anak-anaknya untuk menjadi generasi yang kuat dan berkarakter (Dewi, 2021). Resiliensi sebagai
salah satu mediator dalam mengatasi gejala burnout (Mahmoud & Rothenberger, 2019).

Resiliensi adalah daya lenting dalam mengatasi kesulitan dan stres untuk mencapai hasil
yang relatif baik (Holz et al., 2019). IRT penuh waktu yang tidak memiliki resiliensi akan rentan
mengalami kekecewaan serta frustrasi akan kebutuhan psikologis dasar sehingga menurunkan
kepuasan hidup (Budiarto & Dewi, 2023). IRT penuh waktu yang memiliki resiliensi rendah tidak
dapat mencapai kesejahteraan dirinya. Kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial suatu
keluarga dipengaruhi oleh bagaimana kualitas hubungan orang tua-anak dipersepsikan oleh satu
sama lain, baik anak dengan ayah, maupun anak dengan ibu (Budiarto et al., 2020). Peran IRT
penuh waktu sangat penting dalam mendampingi tumbuh kembang anak dan membangun
kesejahteraan keluarganya.

Ada perbedaan individu dalam respons orang terhadap stresor kehidupan (utama) dan
potensi trauma (Luthar et al., 2000) dan resiliensi atau ketahanan ditemukan sebagai respons yang
paling umum menurut tinjauan terbaru terhadap 54 penelitian (Galatzer et al., 2018). Resiliensi
dapat diartikan sebagai proses cepat pulih setelah mengalami stres atau trauma (Charney, 2004).
Orang yang tangguh beradaptasi relatif cepat, setelah beberapa waktu tingkat kesejahteraan
mereka kembali ke garis dasar (Galatzer et al., 2018). Orang yang kurang tangguh tidak mampu
mengatasi stres dengan baik dan mengalami dampak buruk yang kronis atau jangka panjang,
sehingga menyebabkan perkembangan psikopatologi, misalnya depresi (Bonanno et al., 2006;
Galatzer et all, 2018.).

Walker (2020) mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan untuk mengatasi sebuah
keadaan yang mengejutkan atau mengganggu. Walaupun dalam keadaan terganggu seseorang
dapat tetap berfungsi dengan kemampuan beradaptasi, berubah dan mengatur kembali dirinya
untuk mengatasi keadaan yang terjadi (Walker, 2020). Sejalan pendapat Holz et,al. (2019)
resiliensi adalah rendahnya kerentanan terhadap perubahan keadaan. Resiliensi adalah
kemampuan untuk mengatasi stres untuk mendapatkan hasil baik terlepas dari risiko keadaan.
Resiliensi dapat membantu IRT penuh waktu untuk mengenali dan mengatasi emosinya dengan
seimbang. IRT penuh waktu yang memiliki resiliensi rendah akan kesulitan untuk mencapai
kesejahteraan keluarga. Sebaliknya bagi IRT penuh waktu yang memiliki daya lenting atau
resiliensi yang tinggi maka akan lebih mudah untuk mencapai kesejahteraan keluarganya.

Saat ini masih sedikit penelitian yang membahas tentang peran resiliensi terhadap
subjective well-being pada diri IRT penuh waktu yang mengalami burnout. Keluarga yang
sejahtera karena IRT penuh waktu yang sejahtera dan memiliki resiliensi diharapkan akan menjadi

sumber daya untuk Indonesia di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
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resiliensi berperan dalam menciptakan kesejahteraan IRT penuh waktu yang mengalami burnout.

Penelitian ini bermanfaat secara teoretis yaitu dapat menjelaskan betapa pentingnya
resiliensi IRT penuh waktu yang mengalami burnout untuk mencapai kesejahteraan keluarga.
Kemudian psikolog atau konselor dapat menggunakan resiliensi untuk memfasilitasi klien IRT
penuh waktu yang mengalami burnout dalam mencapai kesejahteraan dirinya. Manfaat praktis
adalah IRT penuh waktu yang mengalami burnout dapat merujuk pada penelitian ini untuk
mencari sumber daya dalam memiliki resiliensi yang dapat digunakan untuk keluar dari burnout
dan menciptakan kesejahteraan dirinya. Berdasarkan pemaparan di muka, penelitian ini
mengajukan hipotesis bahwa resiliensi berperan terhadap kesejahteraan diri IRT penuh waktu

yang mengalami burnout.

. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional non eksperimen, dengan
melibatkan IRT yang memenuhi kriteria partisipan: (a) wanita yang sudah menikah dan tinggal
bersama suami, (b) ibu rumah tangga penuh waktu (full-time mother), (c) pernah bekerja di kantor
sebelum menjadi full-time mother (minimal sudah berhenti kerja selama 6 bulan terakhir, (d)
mempunyai minimal 1 anak usia di bawah 17 tahun. IRT ini harus yang pernah bekerja kantoran
lalu memutuskan untuk menjadi IRT penuh waktu, serta kemudian mengalami parental burnout.
Kriteria lainnya adalah IRT ini tidak bercerai dan masih tinggal serumah dengan suami dan anak-
anaknya. Kuesioner di sebarkan melalui whatsapp dan sosial media, diperoleh 317 responden yang
sesuai kriteria penelitian. Teknik pengambilan sampel adalah convenience sampling (Golzar et al.,
2022) yang dapat diakses pada media sosial berupa pengisian google-form. Pengambilan data
dilakukan pada bulan April 2024. Pengolahan data menggunakan program SPSS 22. Kepada
partisipan diberikan pertanyaan untuk memastikan apakah mereka mengalami perasaan burnout
atau tidak. Pertanyaan tersebut adalah apakah anda pernah merasakan kelelahan fisik, emosi dan
mental sebagai ibu rumah tangga penuh waktu?

Prosedur dan pelaksanaan pengumpulan data dimulai dengan mencari tema penelitian dan
mencari alat ukur. Alat ukur mengalami proses expert judgement dari dosen-dosen yang ahli
dibidangnya untuk diterjemahkan dari bahasa aslinya yaitu bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia. Setelah itu proposal penelitian dibuat dan mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik
Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara.

Dua alat ukur digunakan dalam penelitian ini. Resiliensi sebagai variabel bebas dan
kesejahteraan subyektif sebagai variabel terikat. Pengukuran resiliensi menggunakan instrumen
Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang memiliki 1 dimensi dengan 25 item.
Sementara pengukuran kesejahteraan keluarga menggunakan Subjective Well-being For Mother
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(SWBM) yang dikembangkan Prastuti et al. di tahun 2018 sebagai pengembangan dari Subjective
Well-Being Scale dari Ed Diener di tahun 2009 (Prastuti et al., 2018). SWBM memiliki 10 dimensi
dengan 20 item. Kedua alat ukur ini menggunakan skala Likert. Berdasarkan hasil pengolahan
data, ditemukan bahwa pada skala variabel resiliensi yang terdiri dari skala 1-5. Pada skala
variabel subjective well-being terdiri dari skala 1-5.

Peneliti menggunakan program SPSS versi 22 untuk mengolah data statistik yang
diperoleh dan menjawab analisis penelitian. Gambaran data diperoleh dengan melakukan uji
statistik deskriptif. Analisis dilanjutkan dengan melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas. Setelah semua uji
asumsi terpenuhi, maka dilanjutkan dengan uji korelasi. Setelah itu peneliti melakukan uji regresi

linear sederhana dan uji perbedaan.

I1l.  Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil pengambilan data, diperoleh 317 data bersih yang kemudian dilakukan
uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, uji multikoleniaritas,

uji korelasi, uji regresi non-linear, uji peran mediator dan uji perbedaan.

3.1 Hasil Penelitian

Tabel I. Deskriptif Data

Data Demografi Partisipan (N=317)

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%0)
Usia (tahun)

26 — 30 6 19

31-35 40 12.6

36 - 40 95 30.0

41 -45 125 39.4

46 —50 35 11.0

51 - 55 12 3.8

>55 4 1.3

Pengeluaran rumah tangga tiap
bulan (Rupiah)

>. 6,000,001 251 79.2
4,000,00 — 6,000,000 41 12.9
2,000,001- 4,000,000 23 7.3
< 2,000,000 2 6
Tingkat pendidikan terakhir

SD 1 0.3
SMP 2 0.6
SMA/SMK 26 8.2
Strata 1 (S1) 235 74.1
Strata 2 (S2) 29 9.1
Strata 3 (S3) 0 0
Diploma 24 7.6

Berdasarkan tabel I, sebagian besar responden penelitian ini berusia 36-40 tahun (30%)

dan 41-45 tahun (39,4%). Sebagian besar responden mengemukakan bahwa pengeluaran rumah
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tangga mereka lebih dari Rp. 6.000.000,00 setiap bulannya. Sedangkan dalam hal tingkat
pendidikan terakhir, sebagian besar responden merupakan lulusan Sarjana/ strata 1.

Pada gambaran data variabel yang dapat dilihat pada tabel 111 uji korelasi, dijelaskan bahwa
nilai standar deviasi digunakan untuk menentukan seberapa dekat sebaran data dengan mean atau
nilai rata-rata. Dari total 317 partisipan pada variabel resiliensi terdapat nilaiid mean 3.754 dan
standar deviasi 0.533 artinya sebaran data sedang karena angka deviasinya sedang yaitu 53.3%.
Pada variabel Subyektif well-being terdapat nilai mean 3.628 dan standar deviasi 0.761 artinya
sebaran data jauh karena angka deviasinya besar yaitu 76.1%. Nilai mean dan standar deviasi ini
juga digunakan untuk mengategorisasikan variabel penelitian pada tabel I11.

Tabel I1. Kategorisasi Variabel Penelitian

Variabel Total Score Frekuensi %
Sedang 81 sd 108 209 65.9
Tinggi >108 51 16.1
Subjektif Well-being

Rendah <58 49 155
Sedang 58 sd 88 216 68.1
Tinggi >88 52 16.4

Berdasarkan tabel 111, variabel penelitian dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu rendah,
sedang dan tinggi. Pada variabel resiliensi, kategori sedang sebanyak 65.9% merupakan kategori
tertinggi. Kategori tertinggi pada variable subjective well-being juga terdapat pada kategori

sedang yaitu sebanyak 68.1%.

3.1.1 Uji Reliabilitas dan Validitas

Data bersih yang diperoleh dari responden berjumlah total 317. Uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan program SPSS untuk mendapatkan hasil Cronbach’s Alpha.
Dalam uji reliabilitas variabel resiliensi menunjukkan bahwa hasil Cronbach’s Alpha adalah
0,926. Resiliensi terdiri satu dimensi dengan 25 butir. Hasil dari semua butir menunjukkan
nilai Cronbach’s Aplha > 0.70 menyatakan bahwa semua butir reliabel. Uji validitas
menggunakan nilai yang ada pada hasil Standardized Loading Factor (SLF). Hasil validitas
pada analisis pengolahan data menunjukkan bahwa indikator-indikator pembentuk variabel
resiliensi menunjukkan validitas yang baik, yaitu nilai SLF >0.50. Uji Validitas menggunakan
program JASP.

Dalam uji reliabilitas variabel subjective well-being dapat terlihat bahwa hasil
Cronbach’s Alpha adalah 0,955. Variabel dependen berjumlah sepuluh dimensi dengan 20

butir . Hasil dari semua butir menunjukkan nilai Cronbach’s Aplha > 0.70 menyatakan bahwa
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semua butir reliabel. Uji validitas menggunakan program JASP dengan hasil analisis
pengolahan data menunjukkan bahwa indikator-indikator pembentuk subjective well-being
menunjukkan validitas yang baik, yaitu nilai SLF > 0.50. Dimensi 2 dan dimensi 9 hanya

memiliki 1 butir sehingga tidak dihitung SLF dan error nya.

3.1.2 Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov Test
(KSZ). Berdasarkan uji normalitas KSZ menggunakan SPSS versi 27, diperoleh nilai
asymp.sig. two tailed sebagai berikut. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variable
terdistribusi normal vyaitu signifikansi di atas 0,05. Berdasarkan hasil rekapitulasi uji
normalitas dapat dilihat bahwa kedua variabel terdistribusi normal dengan melihat nilai
signifikansi variabel resiliensi sebesar 0.20 (> 0.05) dan variabel subjective well-being sebesar
0.342 (>0.05).

3.1.3 Uji Linearitas

Hasil dari compare means pada tabel anova menunjukkan hubungan variabel
Subjective well-being (DV) dengan variabel Resiliensi (IV), nilai signifikan dari deviation
from linearity 0,942 artinya menunjukkan hubungan yang kuat karena lebih besar dari 0,3.
Nilai positif artinya mempunyai hubungan yang tidak terbalik. Angka 0,942 > 0,05 maka

menunjukkan hubungan yang linear.

3.1.4 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian gejala heterokedastisitas menggunakan metode Glejser. Hasil pengujian
menunjukkan nilai signifikansi pada variable independen yaitu resiliensi sebesar 1.000 (>
0,05), hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

3.1.5 Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance pada variabel
resiliensi sebesar 1.000 (> 0.10) dan nilai hasil VIP adalah 1.000 (< 10.00), yang artinya
variabel independen tersebut tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Tabel I11. Mean, Standar Deviasi, dan Interkorelasi variabel
Variabel Mean SD 1 2
RES 3.7544 0.53398 1 0.492%*
SWBM 3.6285 0.76066 0.492%* 1

** correlation is sifnificant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Korelasi per Dimensi

No Variabel Mean SD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 Ave_RES 3.754 .534 1
2 Ave_WB 3.623 761 492%* 1
3 AveRES_D1 3.754 .534 1.000%*% .492%* 1
4 AveWB_D1 3741 1.020 .398%*  .865%*  .398%* 1
5 AveWB_D2 3.593 975 A35%F  813%F  435%%  B10** 1
6 AveWB_D3 3.606 1.074 .365%*  .830%*  .365**  .686%* .667%* 1
7 AveWB_D4 3.823 959 A27%% J63%F 427%%  B20%*  586%F  .5B1*F 1
8 AveWB_D5 3.048 .910 A16%*  .748%*  416%**  .624%*  .566%*  .566**  578%* 1
9 AveWB_D6 3573 1.041 261%%  Tp7** 261%* 617*%  592%* 555%* 497%* 509** 1
10 AveWB_D7 3.317 0.876 J21%% 0 268%F  721%%  240%%  231%F  197%%  252%%  |175%*  104%* 1
11 AveWB_D8 3.476 0.962 333%% 847+ 333%* 662%*  612%* 638%* 612%* 562%%  717%* 141%* 1
12 AveWB_D9 3.426 937 375%F 628¥F  357FF  443%F  478%F  AQG*F  452%F  421%F  476*F  276%*F 557 1
13 AveWB_D10 3372 .884 497%%  567*%F 495%* 392%%  387*%* 414%* 375%% 347%%  354%* 376%* 437%*  379%* 1

Note ** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) * Correlation is significant at the 0.05 level (2 tailed)

Tabel 111 menggambarkan Mean, Standar Deviasi, dan Interkorelasi variabel penelitian.

Hasil uji korelasi variabel resiliensi dan subjective well-being menunjukkan korelasi positif yaitu

sebesar 0.492. Sedangkan hasil uji interkorelasi resiliensi dan dimensi-dimensi SBW

menunjukkan besaran korelasi yang beragam, berkisar antara 0,261 hingga 0,721.

3.1.6 Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel 1V. Hasil Regresi

Variabel Sig. R R Square Std. Error of
the Estimate

Subjective Well-Being >
Resiliensi 0.000 0.492 0.242 0.663

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan uji regresi
linear sederhana yaitu dapat terlihat pada tabel 1V, Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05, artinya
ada pengaruh resiliensi terhadap subjective well-being. Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05,
artinya tidak ada pengaruh. Pada tabel 1V, coefficient menunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05
artinya ada pengaruh resiliensi terhadap subjective well-being. Nilai R square 0,242, artinya
pengaruh resiliensi terhadap subjective well-being sebesar 24,2% sedangkan 75,8%

dipengaruhi variabel lain.

3.1.7 Uji Perbedaan

Hasil uji beda dari kategori pendidikan menunjukkan nilai yang tidak signifikan karena
hasilnya menunjukkan angka > 0.05. Hal ini menggambarkan bahwa tidak ada perbedaan
antara IRT penuh waktu yang berpendidikan rendah (SD-SMP), berpendidikan sedang (SMA-
D3) dan berpendidikan tinggi (S1-S3) dalam hubungan antara resiliensi dan subjective well-

being. Demikian juga dengan hasil dari uji beda pada kategori usia yang terbagi menjadi dua
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kategori yaitu usia dewasa muda (20-40 tahun) dan usia dewasa madya (40-60 tahun) juga
tidak menunjukkan hasil yang tidak signifikan karena nilainya > 0.05. Hal ini berarti tidak ada
perbedaan hubungan antara resiliensi dan subjective well-being pada rentan usia berapa pun.
Resiliensi dapat terjadi pada semua ibu rumah tangga dengan tidak dipengaruhi oleh kondisi

latar belakang pendidikan, usia, pengeluaran rumah tangga tiap bulan.

3.2  Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji korelasi antara resiliensi dengan subjective well-
being. Berdasarkan hasil uji korelasi antar variabel, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
korelasi yang berbanding lurus antara resiliensi dengan subjective well-being. Hasil uji korelasi
ini menunjukkan angka positif yaitu sebesar 0,492. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
resiliensi ibu rumah tangga penuh waktu, maka semakin tinggi subjective well-being yang
dirasakan ibu rumah tangga penuh waktu. Resiliensi dapat ditandai dengan kemampuan seseorang
dalam merespon stres yang dihadapi (Connor & Davidson, 2003). Penelitian ini membuktikan
bahwa IRT penuh waktu yang memiliki resiliensi tinggi, maka semakin sejahtera dirinya. Jika IRT
menghadapi masalah, terdapat kecenderungan IRT penuh waktu dapat mengatasinya dengan baik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi berpengaruh positif terhadap subjective
well-being, ditunjukkan dengan hasil R?= 0,242, atau kontribusi sebesar 24,2%. Resiliensi sangat
berperan penting bagi seorang IRT yang mengalami burnout untuk mencapai kesejahteraan
dirinya. IRT penuh waktu yang memiliki resiliensi tinggi serta memiliki ketangguhan yang baik,
maka akan mampu mengatasi kondisi yang kurang menyenangkan dan bangkit dari perasaan
burnout. Hal ini akan berdampak positif dalam mencapai kesejahteraan dirinya. IRT penuh waktu
yang memiliki kesejahteraan diri.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian dari Eldeleklioglu & Yildiz
(2020), yang menyatakan bahwa individu yang tangguh akan memiliki kesejahteraan dan
kepuasan hidup yang lebih tinggi daripada yang tidak tangguh. Penelitian tersebut juga
menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara reslienesi dan subjective well-being.
Studi lainnnya yang dilakukan oleh Yang et al. (2024), menyatakan bahwa terdapat pengaruh
langsung yang signifikan resiliensi terhadap kesejahteraan subjektif individu. Hal ini sejalan
dengan Pleeging et al. (2019) bahwa konsep kesejahteraan subjektif menyangkut penghargaan
terhadap kondisi pribadi seseorang atau kenikmatan subjektif seseorang terhadap kehidupan
secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini didukung dengan temuan penelitian dari Weliangan (2023) yang
menyatakan bahwa resiliensi berperan terhadap kesejahteraan diri wanita dan ibu. Wanita dan ibu
yang memiliki tingkat resiliensi tinggi akan memiliki kesejahteraan diri yang baik juga. Resiliensi
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berhubungan positif dengan kesejahteraan diri (Bag et al., 2022). Bukan hanya pada ibu rumah
tangga penuh waktu, tetapi ibu bekerja yang memiliki resiliensi tinggi, akan berdampak pada
subjective well-being (Prahara & Noviyanti, 2023).

Keterbatasan penelitian ini, bahwa peneliti tidak melakukan screening terhadap IRT penuh
waktu yang mengalami tingkat burnout sedang dan tinggi. Hal ini menjadi perhatian penelitian

selanjutanya. Disarankan penelitian selanjutnya melakukan hal tersebut.

IV.  Simpulan dan Saran

Penelitian ini menemukan bahwa resiliensi memiliki peran yang penting untuk menjadikan
seorang IRT penuh waktu yang mengalami burnout menjadi sejahtera. Saran teoritis dari peneliti
adalah melanjutkan penelitian tentang resiliensi secara lebih detail dan bagaimana cara seorang
IRT penuh waktu dapat menggunakan resiliensi sebagai sumber daya ketika mengalami burnout
dalam mencapai kesejahteraan dirinya. Saran praktis dari peneliti adalah untuk IRT penuh waktu
dapat dibekali dengan pengetahuan tentang resiliensi dan cara bagaimana mengatasi perasaan
burnout. Saran praktis kedua adalah untuk IRT penuh waktu yang mengalami burnout dapat
berkonsultasi dengan profesional yang dipercayainya untuk dapat membangun resiliensi di dalam
dirinya. Saran praktis ketiga adalah bagi anggota keluarga yang mengetahui adanya IRT penuh
waktu yang sedang mengalami burnout dapat menjadi support system dalam membangun
resiliensi untuk membantu IRT penuh waktu mendapatkan kesejahteraannya kembali.
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